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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya menciptakan desa
yang transparan, akuntabel dan profesional baik dalam pelayanan administrasi
maupun dalam pengelolaan keuangan sesuai dengan prinsip Good Governace.
Pasal 86Undang-undang Nomer 6 Tahun 2014 tentang Desa, seharusnya data
desa, peta desa, potensi desa, sistem keuangan desa serta administrasi desa
bisa langsung diakses dalam web desa, hal ini bukan hanya mempermudah
masyarakat dan kerja perangkat desa namun, juga membantu menjadikan desa
yang transparan, akuntabel dan maju sesuai visi misi desa. Adanya Sistem
Teknologi Informasi Desa dengan tujuan memudahkan masyarakat dalam
mengakses  segala  informasi  yang  berkaitan  dengan  desa.
KetidaktersediaanSistem Teknologi Informasi Desa menyebabkan berbagai
kerumitan dalam sistem birokrasi serta dalam pembangunan desa.

Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimana ketidaktersediaan sistem
teknologi informasi di Desa Sumberasri dalam tinjauan UU No 6 Tahun 2014
Tentang Desa?, 2) Bagaimana ketidaktersediaan sistem teknologi informasi di
Desa Sumberasri berdasarkan tinjauan Figih Siyasah?. Adapun tujuan
penelitian ini adalah : 1) Mengetahui bagaimana ketidaktersediaan sistem
teknologi informasi di Desa Sumberasri berdasarkan pasal 86 UU No 6 Tahun
2014 tentang Desa, 2) Mengetahui bagaimana pandangan Figih Siyasah
terhadap ketidaktersediaan sistem teknologi informasi di Desa Sumberassri.

Adapun Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis menggunakan
reduksi data dan analisis data. Sedangkan pengecekan keabsahan data penulis
menggunakan perpanjangan keabsahan data, triangulasi dan pendiskusian
teman sejawat.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Di Desa Sumberasri,
keberadaan Sistem Teknologi Informasi Desa tidakada. Meskipun dalam
Undang-undang Nomer 6 Tahun 2014 tentang Desa sudah tercantum bahwa
setiap desa harus memiliki Sistem Informasi Desa yang nantinya memuat
seluruh informasi penting dan mempermudah kerja pemerintah desa, namun
Desa Sumberasri masih belum menerpakan hal tersebut. 2) Ditinjau dari Figih
Siyasah ketidaktersediaan Sistem Teknologi Informasi Desa Sumberastri
belum sesuai dengan ketentuan dalam Al-Quran Surat An-nisa ayat 58 tentang
kewajiban menyelenggarakan pemerintahan yang transparan, akuntabel, dan
profesional



ABSTRACT

The thesis entitled "Unavailability of Information Technology System
in Sumberasri Village, Nglegok District, Blitar Regency in the Perspective of
Figh Siyasah” written Dby Novita Diah Ekowati Register Number
17104163011, Department of State Administration, Faculty of Sharia and
Legal Studies, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: Dr. H.
Asmawi., M.Ag.
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This research is article by the importance of creating transparent,
accountable, and professional villages both in administrative services and in
financial management in accordance with the principles of Good Governace.
With the exsistence of number 6 of 2014 concerning Villages, listed in article
86 which regulates the existence of the Village Information System with the
aim of facilitating the community in accessing all information relating to the
village. The lack of awareness of village officials on the importance of village
information technology systems causes various complications in the
bureaucratic system as well as in village development. Village data, village
maps, village potential, village financial system and village administration
should be directly accessible on the village website, this not only facilitates
the community and the work of village officials, but also helps to make
villages transparent, accountable and progressive in accordance with the
village's vision and mission.

The focuses of this research are: 1) How is the availability of
information technology systems in Sumberasri Village in the review of Law
No. 6 of 2014 about Villages? 2) How is the availability of information
technology systems in Sumberasri Village based on Figh Siyasah?. The
objects of this research are: 1) To find out how the availability of information
technology systems in Sumberasri Village based on article 86 of Law No. 6 of
2014 concerning Villages, 2) To find out how the Figh Siyasah views the
availability of information technology systems in Sumberasri Village.

The research method used is a qualitative method and type of field
research. Data collection techniques used in this research include in-depth
interviews, observation, and documentation. In data analysis techniques, the
authors use data reduction and data analysis. While checking the validity of
the data the author uses the extension of the validity of the data, triangulation
and discussion of peers.

The results of this research indicate that: 1) In Sumberasri village, the
existence of the village information technology system does not exist. Even
though the law number 6 of 2014 concerning Villages has stated that each
village must have a Village Information System which will later contain all



important information and facilitate the work of the village government,
Sumberasri Village has not yet implemented this. 2) Judging from the Figh
Siyasah, the unavailability of information technology system in Sumberasri
village is not in accordance with the provisions in Al-Quran An-nisa verse 58
regarding the obligation to hold a transparent, accountable and professional
government.
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